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ABSTRAK 

PENGARUH INDOLE-3-BUTYRIC ACID (IBA) DAN α-NAPHTHALENE 

ACETIC ACID (NAA) TERHADAP PENGAKARAN SETEK DAN 

CANGKOK JAMBU JAMAIKA (Syzygium malaccense (L.) Merr. & Perry) 

 

Oleh 

Jamaludin
 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian IBA, NAA, dan 

campuran keduanya terhadap pengakaran setek dan cangkok jambu jamaika.  

Penelitian disusun dalam tiga percobaan, yaitu percobaan pertama: pengaruh 

aplikasi IBA, NAA, dan campuran keduanya terhadap pengakaran setek jambu 

jamaika; percobaan dua: pengaruh aplikasi IBA, NAA, dan campuran keduanya 

terhadap waktu muncul akar dan waktu muncul tunas setek jambu jamaika; dan 

percobaan tiga: pengarh aplikasi IBA, NAA, dan campuran keduanya terhadap 

pengakaran cangkok jambu jamaika. Percobaan pertama dilaksanakan pada 

Desember 2015 hingga Februari 2016 di Politeknik Negeri Lampung, Percobaan 2 

dilaksanakan pada Maret—April 2016 di Politeknik Negeri Lampung, dan 

percobaan 3 dilaksanakan Maret—April 2016 di Desa Banjar Rejo Kecamatan 

Batanghari Lampung Timur. 

Penelitian disusun dalam rancangan acak lengkap dengan tiga ulangan. Perlakuan 

yang dicobakan adalah kontrol (tanpa auksin), IBA 2000 ppm, IBA 4000 ppm, 

NAA 2000 ppm, NAA 4000 ppm, IBA 1000 ppm + NAA 1000 ppm, dan IBA 

2000 ppm + NAA 2000 ppm.  Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlet.  

Pemisahan nilai tengah dengan menggunakan uji BNT pada taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua auksin yang dicobakan yaitu IBA, 

NAA, dan campuran keduanya pada konsentrasi 2000 dan 4000 ppm 

meningkatkan persentase berakar dan rata-rata jumlah akar per setek dengan 

urutan efektifitas tertinggi hingga terendah adalah NAA > IBA + NAA > IBA.  

Perlakuan tanpa auksin (kontrol) hanya 25% setek jambu jamaika yang berakar 

dengan rata-rata jumlah akar 1 helai per setek.  Pemberian IBA 2000 ppm pada 

setek jambu jamaika meningkatkan persentase setek berakar menjadi 79,2% 

dengan rata-rata jumlah akar 3,2 helai per setek.  Peningkatan IBA menjadi 4000 

ppm meningkatkan persentase berakar menjadi 100% dengan rata-rata jumlah 
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akar 7,1 helai per setek.  Pemberian NAA 2000 dan 4000 ppm pada setek jambu 

jamaika meningkatkan persentase berakar hingga 100%.  Peningkatan NAA dari 

2000 ppm menjadi 4000 ppm meningkatkan rata-rata jumlah akar dari 17,8 helai 

menjadi 22,5 helai per setek.  Pemberian campuran IBA + NAA masing-masing 

1000 ppm dan 2000 ppm pada setek jambu jamaika meningkatkan persentase 

berakar hingga 100%.  Peningkatan campuran IBA + NAA masing-masing 1000 

ppm  manjadi masing-masing 2000 ppm meningkatkan rata-rata jumlah akar dari 

16,8 helai menjadi 19,8 helai per setek.  Pemberian IBA 1000 ppm + NAA 1000 

ppm pada setek jambu jamaika menghasilkan panjang akar dan morfologi akar 

yang lebih baik disertai dengan persentase bertunas tertinggi (50%) dibandingkan 

dengan pemberian NAA saja atau IBA + NAA pada konsentrasi yang lebih tinggi.  

Oleh karena itu perlakuan ini adalah yang terbaik untuk penyetekan jambu 

jamaika. 

Pemberian auksin (IBA 1000 ppm + NAA 1000 ppm) meningkatkan persentase 

berakar dari minggu ke tiga hingga minggu ke lima sebanyak 60% menjadi 

93,3%.  Persentase berakar pada perlakuan tanpa auksin sebanyak 13,3% pada 

minggu ke empat menjadi 26,7% pada minggu ke lima.  Namun,  pemberian IBA 

+ NAA masing-masing 1000 ppm menghasilkan persentase bertunas pada minggu 

ke empat sebanyak 6,7% menjadi 26,7% pada minggu ke lima, sedangkan 

perlakuan tanpa auksin (kontrol) pada minggu ke dua sebanyak 20% setek 

bertunas dan meningkat pada mingu ke lima menjadi 46,7%. 

Semua auksin yang dicobakan yaitu IBA, NAA, dan campuran keduanya pada 

konsentrasi 2000 dan 4000 ppm meningkatkan persentase berakar dengan urutan 

efektifitas tertinggi hingga terendah adalah NAA > IBA + NAA > IBA.  

Perlakuan tanpa auksin (kontrol) hanya 22,2% cangkok jambu jamaika yang 

berakar dengan rata-rata jumlah akar 4,7 helai.  Pemberian IBA 2000 ppm pada 

cangkok jambu jamaika meningkatkan persentase cangkok berakar menjadi 

44,4% dengan rata-rata jumlah akar 2,3 helai.  Peningkatan IBA menjadi 4000 

ppm meningkatkan persentase berakar menjadi 55,6% dengan rata-rata jumlah 

akar 3,5 helai.  Pemberian NAA 2000 dan 4000 ppm pada cangkok jambu jamaika 

meningkatkan persentase berakar hingga 100%.  Peningkatan NAA dari 2000 

ppm menjadi 4000 ppm meningkatkan rata-rata jumlah akar dari 16,1 helai 

menjadi 33,3 helai akar per cangkok.  Pemberian campuran IBA + NAA masing-

masing 1000 ppm dan 2000 ppm pada cangkok jambu jamaika meningkatkan 

persentase berakar hingga 100%.  Peningkatan campuran IBA + NAA masing-

masing 1000 ppm  manjadi masing-masing 2000 ppm meningkatkan rata-rata 

jumlah akar dari 11,1 helai menjadi 20,8 helai akar per cangkok.  Pemberian NAA 

4000 ppm pada cangkok jambu jamaika menghasilkan persentase berakar hingga 

100% dengan jumlah akar tertinggi sebanyak 33,3 helai akar, juga dapat membuat 

waktu muncul akar lebih singkat dan lebih serempak.  Oleh karena itu perlakuan 

NAA 4000 ppm adalah yang terbaik untuk cangkok jambu jamaika. 

Kata kunci:  jambu jamaika, pengakaran, setek, cangkok, IBA, NAA 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Jambu jamaika (Syzygium malaccencse) merupakan salah satu tanaman buah yang 

banyak dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia karena memiliki bentuk dan 

warna yang menarik serta rasa yang khas.  Selain itu, jambu jamaika memiliki 

kandungan nutrisi dan gizi yang bermanfaat bagi tubuh manusia.  Menurut 

Morton (1987) dalam Wishler dan Elevitch (2006) dalam 100 gram jambu 

jamaika mengandung protein 0,5—0,7 g, serat 0,6—0,8 g, kalsium 5,6—69 mg, 

Vitamin A 3—10 I.U.,  serta kandungan lainnya yang bermanfaat bagi tubuh 

manusia. 

Tanaman jambu jamaika merupakan tanaman asli yang berasal dari Indo-Malaya 

(Asia Tenggara), Melanesia, Polynesia, dan Micronesia (Wishler dan Elevitch, 

2006).  Di Indonesia, tanaman jambu jamaika memiliki kemampuan beradaptasi 

terhadap lingkungan yang tinggi sehingga banyak ditanam oleh masyarakat mulai 

dari dataran rendah hingga dataran tinggi.   Selain itu, tanaman jambu jamaika 

dapat berbuah tanpa kenal musim, oleh karena itu, potensi untuk memanen  buah 

jambu jamaika dapat dilakukan sepanjang tahun.   Luasnya daya adaptasi tanaman 

jambu jamaika dan kemampuan berbuah sepanjang tahun membuat tanaman 
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jambu jamaika sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai komoditas 

pertanian yang menguntungkan.   

   

Ketersediaan bibit yang berkualitas menjadi salah satu kendala pada budidaya 

jambu jamaika skala besar.  Bibit menjadi salah satu kendala pada budidaya 

jambu jamaika karena kurangnya ketersediaan bibit yang berkualitas.  Kendala 

yang dihadapi dalam pengembangan bibit jambu jamaika adalah proses 

pengadaan bibit yang membutuhkan waktu lama hingga bibit siap jual.  Selain itu, 

bibit yang tersedia harganya relatif mahal.  Penyediaan bibit jambu jamaika yang 

berkualitas dengan harga terjangkau menjadi tantangan untuk dikembangkan. 

Perbanyakan jambu jamaika secara generatif melalui biji atau benih sangat jarang 

digunakan oleh petani karena tidak semua buah jambu jamaika menghasilkan biji, 

sehingga untuk mendapatkan biji dalam jumlah yang banyak dibutuhkan buah 

jambu jamaika yang jauh lebih banyak.  Perbanyakan tanaman jambu jamaika 

secara generatif dengan menggunakan benih membutuhkan waktu yang lama 

karena pertumbuhan bibit dari benih tergolong lambat.  Selain itu tanaman yang 

dihasilkan dari perbanyakan generatif melalui benih membutuhkan waktu yang 

lama untuk berbuah  karena kondisi jaringan tanaman masih juvenil.     

Perbanyakan secara vegetatif melalui teknik sambung pucuk dan okulasi 

memerlukan batang bawah (seedling) dan batang atas (entres) sebagai bahan 

perbanyakan.  Perbanyakan secara vegetatif melalui teknik grafting dan okulasi 

membutuhkan keterampilan yang mumpuni agar tingkat keberhasilannya tinggi. 

Hal mendasar yang menjadi kendala bagi kedua teknik ini adalah kompatibilitas, 

yaitu kesesuaian jaringan antara batang atas dengan batang bawahnya.  
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Kesesuaian tersebut meliputi umur jaringan, ukuran entres, dan bentuk entres.  

Oleh karena itu tingkat keberhasilan kedua teknik ini juga tergolong rendah.     

Teknik lain yang digunakan dalam perbanyakan tanaman secara vegetatif adalah 

dengan menggunakan teknik setek dan cangkok.  Setek merupakan teknik 

perbanyakan tanaman yang paling sederhana karena hanya menumbuhkan berupa 

potongan dari organ tanaman, baik berupa akar, batang, ataupun daun.  Sedangkan 

cangkok merupakan teknik perbanyakan tanaman dengan cara mengakarkan 

bagian tanaman yang akan diperbanyak tanpa memisahkan dari indukannya.  

Dengan demikian teknik setek dan cangkok tidak membutuhkan batang bawah 

sehingga akan lebih cepat dalam pelaksanaannya. 

Cangkok merupakan teknik perbanyakan tenaman secara vegetatif yang paling 

banyak digunakan karena tingkat keberhasilan dalam teknik cangkok lebih tinggi 

daripada teknik lain.  Namun perbanyakan dengan teknik ini sulit dilakukan dalam 

skala besar  karena jumlah bahan yang dibutuhkan menjadi terbatas, karena satu 

cabang tanaman idealnya hanya menghasilkan satu bauh cangkok.  Penggunaan 

teknik cangkok secara berlebihan akan merusak bentuk percabangan pohon induk.   

Setek merupakan salah satu teknik perbanyakan secara vegetatif yang dapat 

dilakukan pada jambu jamaika.  Organ yang digunakan untuk perbanyakan jambu 

jamaika dengan teknik setek adalah berupa cabang semi berkayu (semi hard 

wood).  Penggunaan teknik setek untuk memperoleh bibit yang berkualitas dalam 

jumlah yang besar sangat mungkin dilakukan.  Hal tersebut karena pada teknik 

setek hanya menggunakan beberapa mata tunas sehingga dalam satu cabang dapat 

diperoleh banyak bahan setek.  Kendala yang menjadi tantangan pada teknik setek 
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pada tanaman jambu jamaika adalah rendahnya tingkat keberhasilan berakar 

karena tanaman jambu jamaika tergolong sulit untuk berakar.  Oleh karena itu, 

upaya untuk meningkatkan keberhasilan dalam setek jambu jamaika perlu 

dilakukan dengan mengaplikasikan ZPT perangsang akar. 

Zat pengatur tumbuah (ZPT) adalah senyawa organik bukan hara yang pada 

konsentrasi rendah dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman (Yusnita, 2013).  Zat pengatur tumbuh yang sering digunakan utuk 

merangsang pembentukan akar pada setek maupun pada cangkok adalah dari 

golongan auksin (Hartmann et al., 2011). 

Aplikasi auksin secara eksogenous biasa digunakan untuk meningkatkan efisiensi 

penyetekan maupun cangkok pada berbagai tanaman.  Auksin yang sering 

digunakan diantaranya adalah NAA, IBA atau campuran NAA dan IBA (Blazich, 

1988). Pada tanaman jambu jamaika, Riyadin et al. (2004) mendapatkan bahwa 

aplikasi IAA maupun NAA pada konsentrasi 1000 ppm, masing-masing dapat 

merangsang pembentukan akar, namun NAA jauh lebih efektif daripada IAA.  

Pada setek tanaman jambu citra, Rebin (2013) mendapatkan bahwa IBA pada 

konsentrasi 500 ppm terbukti efektif merangsang pengakaran.  Pada cangkok 

jambu air, Paul dan Aditi (2009) mendapatkan bahwa IBA pada konsentrasi 1000 

ppm efektif merangsang pembentukan akar.  Di samping aplikasi secara tunggal, 

NAA dan IBA juga dapat digunakan dalam bentuk campuran. Al-Atrakchii dan 

Saleh (2008) melaporkan bahwa aplikasi campuran NAA+IBA (1000 ppm+1000 

ppm) atau (1000 ppm+2000 ppm) pada setek Gardenia thunbergia menghasilkan 

persentase setek berakar, jumlah akar, panjang akar, dan jumlah tunas yang lebih 

besar daripada kontrol (tanpa auksin).  Penelitian yang mempelajari pengaruh 
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NAA, IBA atau campuran keduanya pada tanaman yang sama sejauh ini belum 

banyak dilaporkan. 

Penelitian ini terdiri dari tiga percobaan, yaitu: 

1. Pengaruh IBA, NAA atau campuran IBA + NAA terhadap pengakaran pada 

setek jambu jamaika. 

2. Pengaruh campuran IBA 1000 ppm + NAA 1000 ppm terhadap waktu 

munculnya akar dan tunas pada setek jambu jamaika. 

3. Pengaruh IBA, NAA  atau campuran IBA+NAA terhadap pengakaran pada 

cangkok jambu jamaika. 

Secara khusus, ketiga percobaan tersebut akan dilaksanakan untuk menjawab 

pertanyaan berikut: 

Percobaan I dan III: 

1. Apakah pemberian IBA, NAA, dan campuran keduanya dapat meningkatkan 

pengakaran pada setek atau cangkok jambu jamaika dibandingkan dengan 

tenpa pemberian auksin (kontrol)? 

2. Bagaimana pengaruh peningkatan konsentrasi IBA dari 2000 ppm menjadi 

4000 ppm terhadap pengakaran setek atau cangkok jambu jamaika? 

3. Bagaimana pengaruh peningkatan konsentrasi NAA dari 2000 ppm menjadi 

4000 ppm terhadap pengakaran setek atau cangkok jambu jamaika? 

4. Bagaimana pengaruh peningkatan konsentrasi campuran IBA + NAA dari 

masing-masing 1000 ppm menjadi 2000 ppm terhadap pengakaran setek atau 

cangkok jambu jamaika? 
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5. Auksin yang mana dan pada konsentrasi berapa yang terbaik untuk setek atau 

cangkok jambu jamaika?  

Percobaan II: 

Bagaimana pengaruh pemberian IBA 1000 ppm + NAA 1000 ppm terhadap 

pengakaran dan pembentukan tunas setek jambu jamaika mulai umur 1 minggu 

hingga 5 minggu setelah tanam? 

 

1.2 Tujuan  

 

Berdasarkan identifikasi masalah dan perumusan masalah, tujuan penelitian 

disusun sebagai berikut: 

Percobaan I dan III: 

1. Mempelajari apakah pemberian IBA, NAA, dan campuran keduanya dapat 

meningkatkan pengakaran pada setek atau cangkok jambu jamaika 

dibandingkan dengan tenpa pemberian auksin (kontrol). 

2. Mempelajari pengaruh peningkatan konsentrasi IBA dari 2000 ppm menjadi 

4000 ppm terhadap pengakaran setek atau cangkok jambu jamaika. 

3. Mempelajari pengaruh peningkatan konsentrasi NAA dari 2000 ppm menjadi 

4000 ppm terhadap pengakaran setek atau cangkok jambu jamaika. 

4. Mempelajari pengaruh peningkatan konsentrasi campuran IBA + NAA dari 

masing-masing 1000 ppm menjadi 2000 ppm terhadap pengakaran setek atau 

cangkok jambu jamaika. 

5. Mempelajari auksin yang mana dan pada konsentrasi berapa yang terbaik 

untuk setek atau cangkok jambu jamaika.  
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Percobaan II: 

Mempelajari pengaruh pemberian IBA 1000 ppm + NAA 1000 ppm terhadap 

persentase berakar dan persentase setek jambu jamaika mulai umur 1 minggu 

hingga 5 minggu setelah tanam. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Tanaman Jambu jamaika merupakan tanaman buah yang berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai komoditas yang menguntungkan.  Ketersediaan bibit yang 

berkualitas menjadi salah satu kendala pada budidaya jambu jamaika skala besar. 

Perbanyakan jambu jamaika dapat dilakukan baik secara generatif dengan 

menggunakan biji atau secara vegetatif dengan cara setek, cangkok, okulasi dan 

grafting.  Perbanyakan jambu jamaika dalam penelitian ini dilakukan  dengan 

menggunakan cara setek dan cangkok.  Kelebihan dari perbanyakan setek  dan 

cangkok dapat  menghasilkan bibit yang sama dengan induknya, menghasilkan 

jumlah bibit yang banyak dan seragam, serta teknik budidaya yang praktis, 

sederhana, dan biayanya yang tidak terlalu mahal. 

Tanaman jambu jamaika yang akan dijadikan sebagai bahan setek dan cangkok 

dipilih dari batang  yang sehat dan telah berumur lebih dari 4 tahun atau telah 

berbuah.  Awal terbentuknya akar pada setek dan cangkok dikendalikan oleh 

sejumlah faktor yang saling berinteraksi baik dari dalam maupun luar tanaman 

yang berperan kompleks dalam mekanisme pembentukan akar.  Bahan tanaman 

merupakan salah satu faktor dalam yang berpengaruh pada pembentukan akar di 

antaranya umur bahan tanaman, kandungan cadangan makanan, dan ZPT, 
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sedangkan faktor luar yaitu cahaya, suhu, air/kelembaban dan ketersediaan 

oksigen berperan penting dalam proses pengakaran tersebut.   

Perbanyakan jambu jamaika dengan cara setek dan cangkok memiliki kendala 

karena tanaman jambu jamaika termasuk tanaman yang sulit berakar.  Ryadin et 

al. (2014) melaporkan bahwa setek jambu jamaika dengan menggunakan NAA 

1000 ppm hanya menghasilkan volume akar 1,8 cm
3
.  Volume akar tersebut 

tergolong sedikit dan menggambarkan bahwa jambu jamaika termasuk sulit 

diperbanyak melalui setek.  Lebih lanjut Lebrun et al. (1998) dalam Ryadin et al. 

(2014) menduga bahwa sulitnya perbanyakan jambu jamaika dengan setek 

dimungkinkan karena adanya tanin  dan kalium oksalat yang dapat menghambat 

pembentukan akar pada setek.  Oleh karena itu,  upaya untuk meningkatkan 

keberhasilan setek jambu jamaika dapat dilakukan dengan mengaplikasikan ZPT 

perangsang akar. 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) yang sering digunakan untuk merangsang 

pembentukan akar pada setek atau cangkok adalah dari golongan auksin. Auksin 

yang sering digunakan untuk mempercepat pertumbuhan akar dan tunas adalah 

indole-3-butyric acid (IBA) dan α-naphthalene acetic acid (NAA) atau capuran 

antara IBA + NAA.  Pemberian IBA, NAA atau campuran IBA + NAA 

diharapkan mampu meningkatkan keberhasilan pengakaran pada setek dan 

cangkok jambu jamaika yang ditunjukkan oleh meningkatnya persentase setek 

berakar, kecepatan tumbuh akar dan tunas,  jumlah akar, dan bobot segar akar 

yang terbentuk. 
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Setek jambu jamaika yang diberi NAA pada konsentrasi 1000 ppm tingkat 

keberhasilannya masih rendah (Ryadin et al., 2014).  Oleh karena itu, peningkatan 

konsentrasi menjadi 2000 ppm dan 4000 ppm diharapkan dapat meningkatkan 

keberhasilan setek jambu jamaika.  Jambu biji sebagai keluarga myrtaceae 

membutuhkan konsentrasi auksin yang tinggi untuk perbanyakan secara setek. 

Wahab et al. (2001) melaporkan bahwa setek jambu biji menggunakan perlakuan 

IBA, NAA, dan IAA pada konsentrasi 0, 1000, 2000, 3000, 4000, 5000, dan 6000 

ppm, yang terbaik untuk menghasilkan jumlah aar terbanyak adalah IBA 4000 

ppm.  Sedangkan yang menghasilkan setek hidup tertinggi (12,50 %) adalah pada 

perlakuan IAA 3000 dan 6000 ppm, IBA dan NAA masing-masing 6000 ppm.  

Penggunaan IBA dan NAA selain dapat diaplikasikan secara tunggal juga dapat 

diaplikasikan secara kombinasi.  Pemberian IBA dan NAA secara kombinasi lebih 

baik daripada diberikan secara tunggal (Rahdari et al. (2014).  Mohana et al.i 

(2014) melaporkan  bahwa pada setek tanaman Azalea alexander L. perlakuan 

IBA 3000 ppm, NAA 2000 ppm, dan kombinasi IBA 1000 ppm + NAA 2000 ppm 

merupakan perlakuan yang terbaik untuk meningkatkan pengakaran setek azalea.  
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1.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan  kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, dapat disusun 

hipotesis sebagai berikut: 

Percobaan I dan III. 

1. Pemberian IBA, NAA, dan campuran keduanya dapat meningkatkan 

pengakaran pada setek atau cangkok jambu jamaika dibandingkan dengan 

tanpa pemberian auksin (kontrol). 

2. Peningkatan konsentrasi IBA dari 2000 ppm menjadi 4000 ppm dapat 

meningkatkan persentase berakar dan jumlah akar pada setek atau cangkok 

jambu jamaika. 

3. Peningkatan konsentrasi NAA dari 2000 ppm menjadi 4000 ppm dapat 

meningkatkan persentase berakar dan jumlah akar pada setek atau cangkok 

jambu jamaika. 

4. Peningkatan konsentrasi campuran IBA + NAA dari masing-masing 1000 

ppm menjadi 2000 ppm dapat meningkatkan persentase berakar dan jumlah 

akar pada setek atau cangkok jambu jamaika. 

5. Campuran IBA + NAA masing-masing 2000 ppm merupakan yang terbaik 

untuk setek atau cangkok jambu jamaika.  

Percobaan II: 

Pemberian IBA 1000 ppm + NAA 1000 ppm meningkatkan rata-rata persentase 

berakar dan bertunas serta membuat waktu muncul akar lebih cepat dan lebih 

serempak dibandingkan dengan kontrol mulai umur 1—5  minggu setelah tanam 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Jambu Jamaika 

Jambu Jamaika  (Syzygium malaccense (L.) Merr. & Perry)  merupakan salah satu 

tanaman buah yang berasal dari Asia Tenggara.  Di Indonesia jambu jamaika 

dikenal dengan jambu bol atau jambu dersono.  Dalam bahasa inggris jambu 

jamaika dikenal dengan nama malay apple atau mountain apple.   

Klasifikasi tanaman jambu jamaika adalah sebagai berikut: 

Divisi  : Spermatopyta 

Sub Divisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledonae 

Famili  : Myrtaceae 

Genus  : Syzygium 

Spesies  : Syzygium malaccense (L.) Merr & Perry  

Dalam bahasa inggris jambu jamaika dikenal dengan istilah malay apple.  Sesuai 

namanya tanaman yang memiliki buah seperti apple tersebut memang berasal dari 

Indo-Malaya.  Tanaman jambu jamaika merupakan tanaman yang asli berasal dari 

Asia Tenggara seperti Indonesia (Sumatera dan Jawa), malaysia, dan Vietnam 

(Whishtler dan Elevitch, 2006).   

Di Indonesia, tanaman jambu jamaika menyebar hampir di seluruh daerah mulai 

dataran tinggi hingga dataran rendah.   Tanaman jambu jamaika mudah tersebar 
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ke berbagai daerah karena memiliki daya adaptasi yang luas.  Ketinggian lokasi 

yang ideal untuk pertumbuhan tanaman jambu jamaika adalah pada 600 mdpl.  

Tanaman jambu jamaika dapat tumbuh mulai dari tanah berpasir hingga tanah 

berlempung.  Saat ini tanaman jambu jamaika banyak dibudidayakan di sekitar 

pekarangan rumah.  selain berfungsi sebagai penghasil buah segar, tanaman jambu 

jamaika juga memiliki tajuk yang rindang sebagai peneduh halaman rumah 

(Morton, 1987). 

Tanaman jambu jamaika merupakan tanaman tahunan dengan  ketinggian pohon 

mencapai 5—12 m.  Batang tumbuh lurus dengan banyak cabang yang tumbuh 

memanjang dari pangkal batang hingga ujung batang.   Daun tanaman jambu 

jamaika berwarna hijau kemerahan ketika muda dan berubah menjadi hijau tua 

jika pertumbuhan daun telah sempurna. Bentuk helaian daun lebar dengan 

panjang dapat mencapai 30 cm (Whistler dan Elevitch, 2006). 

Bunga muncul pada cabang-cabang yang tidak muncul daun.  Bunga tumbuh 

membentuk dompolan dengan jumlah bunga mancapai 1—12 kuntum setiap 

dompolnya. Bunga berwarna merah keunguan dengan benang sari berjumlah 

banyak.  Buah berbentuk lonjong dengan ukuran diameter bagian ujung buah  

dapat mencapai 5—8 cm. Buah muda berwarna putih sedangkan buah yang sudah 

masak berwarna merah kehitaman. Bentuk morfologi tanaman jambu jamaika 

terlihat pada Gambar 1. 

Buah jambu jamaika mengandung banyak nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh 

manusia. Diantaranya adalah setiap 100 g buah segar mengandung protein      

0,5—0,7 g protein, 5,6—5,9 mg kalsium, dan 3—10 I.U vitamin A.  Selain itu 
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jambu jamaika juga mengandung asam askorbat, niacin, tiamin, dan riboflafin 

(Morton, 1987). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Morfologi tanaman jambu jamaika 

 

2.2 Perbanyakan Jambu Jamaika 

Jambu jamaika dapat diperbanyak secara generatif maupun vegetatif.  

Perbanyakan jambu jamaika secara generatif dapat dilakukan dengan 

menggunakan biji, sedangkan perbanyakan secara vegetatif dapat dilakukan 

dengan menggunakan teknik sambung pucuk (grafting), tempel mata tunas 

(okulasi), setek (cutting), dan cangkok (air layering). 
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2.2.1  Perbanyakan generatif 

Jambu jamaika dapat menghasilkan biji dari buahnya, oleh karena itu 

perbanyakan secara generatif jambu jamaika dapat dilakukan dengan 

menggunakan biji.  Whistler dan Elevitch (2006) melaporkan bahwa perbanyakan 

tanaman jambu jamaika secara generatif dapat dilakukan dengan menggunakan 

biji yang dihasilkan.  Biji yang akan ditanam dipilih dari buah yang benar-benar 

diinginkan.  Kendala yang dihadapi dalam perbanyakan jambu jamaika dengan 

menggunakan biji adalah biji jambu jamaika tidak dapat disimpan dalam waktu 

yang lama, sehingga biji yang akan ditanam harus diambil dalam kondisi segar 

dan segera ditanam.  Upaya penyimpanan biji dapat dilakukan dengan dibungkus 

kain lembab yang disimpan ditempat sejuk dan gelap.  Penyimpanan dengan cara 

demikian hanya dapat mempertahankan viabilitas biji selama 2—3 minggu. 

Dibutuhkan waktu yang lama untuk memperoleh bibit jambu jamaika dari biji.  

Meskipun memiliki daya berkecambah yang tergolong tinggi jika biji ditanam 

dalam kondisi segar, namun waktu berkecambah biji tergolong lama.  Whistler 

dan Elevitch (2006) melaporkan bahwa biji jambu jamaika dapat berkecambah 

setelah 4—6 minggu.  Setelah bibit berkecambah, untuk tumbuh menjadi bibit 

yang siap untuk ditanam juga membutuhkan waktu yang lama, yaitu sekitar 8 

bulan setelah tumbuh.  

Perbanyakan tanaman jambu jamaika dengan menggunakan biji biasanya jarang 

dilakukan karena tanaman yang dihasilkan membutuhkan waktu yang lama untuk 

berbuah.  Selain itu perbanyakan dengan menggunakan biji  akan sulit diperoleh 

tanaman yang sama dengan induknya.  Hal tersebut karena biji yang diperoleh 
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merupakan hasil pembuahan bunga jantan dan bunga betina menghasilkan variasi 

genetik yang tinggi sehingga tanaman yang dihasilkan secara genetik lebih 

beragam. 

2.2.2 Perbanyakan vegetatif 

Jambu jamaika selain dapat diperbanyak secara generatif dengan menggunakan 

biji juga dapat diperbanyak secara vegetatif.   Perbanyakan secara vegetatif pada 

jambu jamaika dapat dilakukan melalui sambung pucuk (grafting), tempel mata 

tunas (okulasi), setek, dan cangkok.  Whistler dan Elevitch (2006) melaporkan 

bahwa perbanyakan tanaman jambu jamaika secara vegetatif dengan setek dan 

cangkok merupakan metode yang paling sukses untuk perbanyakan tanaman 

jambu jamaika secara vegetatif.  

A. Setek 

Setek merupakan pemisahan bagian tanaman dari tanaman induk, kemudian 

ditanam atau disemai pada lahan dengan kondisi yang mendukung untuk 

ditumbuhkan menjadi individu tanaman baru (Wudianto, 2005).  Bagian tanaman 

yang dapat dijadikan bahan setek diantaranya adalah batang, daun, dan akar.  

Setek akar dapat dilakukan pada beberapa jenis tanaman seperti sukun.  

Sedangkan setek yang menggunakan daun biasanya digunakan pada tanaman 

lidah mertua.  Batang yang digunakan sebagai bahan setek terdapat beberapa 

bagian, seperti batang utama, cabang atau ranting, dan bagian pucuk.   

Perbanyakan tanaman dengan menggunakan setek memiliki banyak keuntungan.  

Suprapto (2004) menjelaskan bahwa perbanyakan tanaman melalui setek dapat 
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diperoleh tanaman baru dalam jumlah yang cukup banyak dengan induk yang 

terbatas, biaya lebih murah, penggunaan lahan pembibitan dapat dilakukan di 

lahan sempit, pelaksanaannya lebih cepat dan sederhana.   

Perbanyakan tanaman melalui setek selain memiliki banyak keuntungan juga 

memiliki beberapa kelemahan. Suprapto (2004) juga menjelaskan bahwa 

kelemahan perbanyakan melalui setek dapat berasal dari internal tanaman yang 

meliputi sifat-sifat genetik tanaman itu sendiri dan dari luar tanaman yang 

meliputi media tanam, suhu, kelembaban, serta perlakuan zat kimia atau zat 

pengatur tumbuh. 

Jambu jamaika merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat diperbanyak 

dengan menggunakan teknik setek.  Bagian yang dapat digunakan pada setek 

jambu jamaika adalah bagian pucuk yang belum berkayu dan bagian cabang yang 

berkayu. Whistler dan Elevitch (2006) melaporkan bahwa setek jambu jamaika 

dapat berakar dengan menggunakan media pasir.   

Perbanyakan tanaman melalui setek dikatakan berhasil jika bagian tanaman yang 

ditumbuhkan telah memiliki akar dan tunas (Hartmann et al., 2011).  Tumbuhnya 

akar adventif pada setek menjadi indikator keberhasilan setek.  Akar adventif 

terbentuk dari bagian tanaman yang sebelumnya bukan akar, misalkan dari 

potongan batang, atau daun.  Pembentukan akar adventif dapat terjadi secara 

langsung tanpa melalui pembentukan kalus  atau secara tidak langsung melalui 

pembentukan kalus terlebih dahulu baru kemudian membentuk akar.   

Pembentukan akar adventif pada setek berlangsung dalam beberapa tahap.  

Hartmann et al. (2011) menyampaikan bahwa pembentukan akar adventif terjadi 
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dalam empat tahap, yaitu (1) tahap I dediferensiasi, merupakan berubahnya fungsi 

sel dari yang sebelumnya belum tersepesialisasi menjadi tersepesialisasi menjadi 

sel akar; (2)  tahap II inisiasi pembentukan akar, sel-sel yang berada di jaringan 

vascular menjadi sel yang meristematik karena adanya dediferensiasi; (3) 

perkembangan selanjutnya dari inisiasi akar menjadi primordia akar; (4) akar akan 

tumbuh keluar menjadi betuk akar sempurna.   

B. Cangkok 

Cangkok merupakan salah satu teknik perbanyakan secara vegetatif yang tidak 

memerlukan batang bawah.  Cangkok  merupakan metode perbanyakan tanaman 

yang mendorong terbentuknya akar adventif pada batang atau cabang yang tetap 

melekat pada tanaman induknya (Beyl dan Trigiano, 2008). 

Teknik perbanyakan dengan mencangkok memiliki tingkat keberhasilan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan teknik lain terutama setek. Karena dalam 

mencangkok bagian tanaman yang akan ditumbuhkan belum dipisahkan dari 

tanaman induknya sehingga bagian tanaman yang akan ditumbuhkan tersebut 

masih memperoleh asupan nutrisi dari tanaman induknya. 

 

2.3 IBA dan NAA dalam Pengakaran 

 

Zat Pengatur tumbuh (ZPT)  merupakan hormon atau senyawa yang menyerupai 

hormon tanaman baik diproduksi secara alami atau sintetis yang dalam 

konsentrasi rendah dapat memberingan pengaruh pada pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Yusnita, 2015). Terdapat beberapa jenis hormon 

tanaman yang memberikan respon berbeda pada pertumbuhan dan perkembangan 



18 
 

tanaman, diantaranya adalah hormon auksin berperan dalam pemanjangan sel, 

giberalin berperan dalam pembelahan dan pemanjangan sel, sitokinin berperan 

dalam pembelahan sel dan menghambat penuaan sel (senesens), asam absisat 

(ABA) berperan dalam mengabsisi daun da buah serta merangsang dormansi 

benih dan mata tunas, dan etilen yang berperan dalam merangsang pemasakan 

buah, epinasti, dan merangsang senesens. 

Auksin merupakan hormon tanaman yang pertama kali ditemukan.  Auksin 

banyak disusun di jaringan meristem di dalam ujung-ujung tanaman seperti 

pucuk, kuncup bunga, tunas daun dan lain-lainnya. Pada tanaman hormon auksin 

berperan pada proses pengakaran. Tanaman yang memiliki kandungan auksin 

tinggi maka tingkat keberhasilan dan kemudahan dalam perbanyakan secara setek 

akan tinggi. Hormon auksin terdiri dari beberapa jenis diantaranya adalah IAA 

(Indole Acetic Acid), NAA (Naphthalene Acetic Acid) dan IBA (Indole Butyric 

Acid).   

IBA (Indole Butyric Acid) dan NAA (Naphthalene Acetic Acid) merupakan jenis 

ZPT yang masuk golongan auksin. IBA dan NAA banyak berperan pada 

pembentukan akar, oleh karena itu IBA dan NAA marupakan salah satu ZPT yang 

banyak digunakan pada pengakaran setek tanaman. 

Tanaman jambu jamaika merupakan tanaman berkayu (woody plant).  Jenis 

tanaman berkayu tergolong sulit untuk diperbanyak secara vegetatif dengan 

menggunakan teknik setek.  Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Abdullah (2006), bahwa pengakaran pada setek jambu biji tanpa 

menggunakan ZPT persentase pengakarannya hanya sebesar 40% dibandingkan 
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dengan penggunaan 0,4% IBA yang mencapai 60%.  Hal tersebut sesuai dengan 

hasil penelitian Manan et al. (2002) yang menyatakan bahwa pengakaran jambu 

biji tanpa menggunakan ZPT setek yang mampu tumbuh akar hanya 20% 

dibandingkan dengan yang menggunakan IBA 500 ppm 45%, dan IBA 1000 ppm 

50%.    

IBA dan NAA merupakan ZPT yang banyak digunakan untuk pengakaran setek.  

Penggunaan IBA dan NAA terbukti mampu meningkatkan persentase pengakaran 

dibandingkan dengan tanpa pemberian IBA dan NAA. Pada tanaman Azalea 

(Azalea alexander L.) campuran 1000 ppm IBA dengan 2000 ppm NAA mampu 

memacu pengakaran hingga 73% (Mohana et al., 2014).  Sedangkan pada 

tanaman kayu putih (Eukaliptus benthamii) yang dilaporkan oleh Brondani et al. 

(2012) penggunaan IBA dapat memacu pengakaran hingga 44% dibandingkan 

kontrol yang hanya 22,2%.  Pada tanaman Lemon (Lemon verbena) penggunaan 

IBA yang dibuat dalam bentuk pasta pada konsentrasi 1500 ppm dapat 

meningkatkan pengakaran hingga 37,5%, dan penggunaan NAA yang dibuat psata 

dengan konsentrasi 500 ppm dapat memacu pengakaran hingga 35% (Ibrahim et 

al., 2015).  Sedangkan perbanyakan jambu air dengan teknik cangkok, 

penggunaan IBA dan NAA 1000 ppm mampu memacu pengakaran hinggga 63 % 

dan 75% (Paul dan Aditi, 2009). 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian terdiri dari tiga percobaan yang mempelajari pengaruh pemberian 

auksin terhadap pengakaran setek dan cangkok jambu jamaika.  Percobaan 

pertama adalah pengaruh aplikasi IBA, NAA atau campuran keduanya terhadap 

pengakaran dan pertumbuhan tunas pada setek jambu jamaika, percobaan kedua 

adalah pengaruh aplikasi IBA, NAA atau campuran keduanya terhadap waktu 

muncul akar dan tunas pada setek jambu jamaika, dan percobaan ketiga adalah 

pengaruh aplikasi IBA, NAA atau campuran keduanya terhadap pengakaran pada 

cangkok jambu jamaika. 

 

3.1 Percobaan I: Pengaruh aplikasi IBA, NAA atau campuran keduanya 

terhadap pengakaran dan pertumbuhan tunas pada setek jambu jamaika 

(Syzygium malaccense (L.) Merr dan Perry) 

 

3.1.1 Bahan Tanaman 

 

Bahan setek diambil dari pohon induk jambu jamaika di Politeknik Negeri 

Lampung (Gambar 2). Pohon induk yang dipilih adalah pohon jambu jamaika 

yang pertumbuhannya sehat dan telah berumur lebih dari 4 tahun atau telah 

berbuah.  Bahan setek yang digunakan diambil dari cabang sekunder dan telah 

berkayu dengan diameter sekitar 1—2 cm dengan panjang sekitar 20 cm.  Bahan 

setek yang telah berkayu dicirikan dengan warna kulit sudah berubah dari hijau 
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menjadi coklat.  Penanganan terhadap bahan setek saat pengambilan adalah 

dengan cara membungkus bahan setek yang telah dipotong dengan kertas koran 

kemudian dimasukkan ke dalam kontainer box.  Hal tersebut bertujuan untuk 

menjaga kesegaran bahan setek yang akan digunakan. 

 
 

Gambar 2. Pohon induk sumber bahan setek 

 

 

3.1.2 Rancangan percobaan, analisis data, dan pengamatan  

 

Percobaan ini dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap dengan tiga 

ulangan.  Perlakuan yang dicobakan adalah tujuh konsentrasi auksin yang terdiri 

dari kontrol (tanpa auksin), IBA 2000 ppm, IBA 4000 ppm, NAA 2000 ppm, 

NAA 4000 ppm, campuran IBA 1000 ppm + NAA 1000 ppm, dan campuran IBA 

2000 ppm +  NAA 2000 ppm.  Setiap satuan percobaan terdiri dari 10 setek, 

sehingga keseluruhan terdapat 210 setek.   

Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlett dan kemenambahan uji dengan uji 

Tukey.  Jika asumsi terpenuhi maka data dianalisis ragam, kemudian dilanjutkan 

pemisahan nilai tengah dengan BNT pada taraf 5%. 

Variabel pengamatan terdiri dari variabel pembentukan akar dan variabel 

pertumbuhan tunas dari setek jambu jamaika.  Pengamatan untuk variabel 
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pembentukan akar dilakukan pada akhir penelitian, yaitu setelah tanaman berumur 

8 minggu setelah tanam.  Sedangkan pengamatan untuk variabel pertumbuhan 

tunas dilakukan setiap seminggu sekali hingga tanaman berumur 8 minggu setelah 

tanam. 

Variabel untuk pembentukan akar yang diamati adalah: 

1. Persentase berakar, merupakan perbandingan antara setek yang berakar 

dengan setek yang ditanam dikali seratus persen 

2. Jumlah akar per setek, dihitung dari rata-rata jumlah akar primer pada setiap 

setek 

3. Panjang akar, diukur dari rata-rata panjang akar pada setiap setek. 

Variabel untuk pertumbuhan tunas yang diamati adalah: 

1. Persentase bertunas, merupakan perbandingan antara jumlah setek yang 

bertunas dengan jumlah setek yang ditanam dikali seratus persen 

2. Jumlah tunas per setek, dihitung dari rata-rata jumlah tunas pada setiap setek;  

3. Panjang tunas, diukur dari pangkal tunas hingga ujung titik tumbuh, panjang 

setiap tunas kemudian dirata-ratak pada setiap setek 

4. Jumlah daun per tunas, dihitung dari rata-rata jumlah daun pada setiap tunas 

yang tumbuh.  

 

 

3.1.3 Pelaksanaan Percobaan 

 

Percobaan pertama dilaksanakan pada bulan Desember 2015 hingga Februari 

2016 di Politeknik Negeri Lampung.   Tahapan pelaksanaan penelitian meliputi 

persiapan alat dan bahan, persiapan media, penanaman, dan pemeliharaan. 
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Persiapan Alat dan Bahan 

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah golok, pisau, gunting setek, 

mistar, handsprayer, gembor, alat tulis.  Sedangkan bahan-bahan yang digunakan 

adalah bahan setek, pasir malang, arang sekam, kompos,  ukuran lebar 20 cm 

panjang 25 cm, IBA dan NAA dalam bentuk bubuk/talc.  

IBA dan NAA diaplikasikan dalam bentuk pasta dari bubuk.  IBA, NAA atau 

campuran keduanya pada saat diaplikasikan terlebih dahulu harus dijadikan pasta 

yang dapat dioleskan di dasar setek.  Untuk membuat pasta, bubuk IBA, NAA 

atau campuran keduanya diambil 10 g dari masing-masing perlakuan dan 

dimasukkan  ke dalam wadah yang berbeda, kemudian ditambahkan air secara 

perlahan sambil diaduk hingga bubuk IBA, NAA atau campuran keduanya 

menjadi bentuk pasta. 

Persiapan Media 

 

Media yang digunakan terdiri dari campuran arang sekam, pasir malang, dan 

kompos dengan perbandingan 1:1:1 (Gambar  3 a).  Media dicampur hingga 

merata  (Gambar 3 b) kemudian dimasukkan ke dalam polibag ukuran diameter 20 

cm dan tinggi 25 cm hingga tersisa 2 cm dari bagian atas polibag, lalu disiram 

dengan larutan fungisida berbahan aktif mankozeb 80% dengan konsentrasi 2 g/l 

sebanyak 250 ml per polibag.   
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Gambar 3. (a) masing-masing komposisi media ditakar dan (b) ketiga komposisi 

media  diaduk hingga rata 

 

Penanaman 

Penanaman setek dilakukan dengan terlebih dahulu membuat lubang tanam 

sebanyak 10 lubang pada masing-masing polibag dengan ke dalaman sekitar 2 cm 

(Gambar 4 b).  Mula-mula masing-masing bubuk auksin dibuat dalam bentuk 

pasta (Gambar 4 a).  Sebelum ditanam, bagian dasar setek diolesi dengan pasta 

ZPT secara merata sesuai dengan perlakuan (Gambar 4 c), kemudian setek 

dimasukkan ke dalam lubang tanam yang telah dibuat (Gambar 4 d).  Agar setek 

yang ditanam tidak bergoyang media di sekitar setek yang telah ditanam 

dipadatkan dengan menggunakan jari. 

 

Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan yang dilakukan dalam penelitian setek tanaman jambu jamaika 

diantaranya adalah penyiraman, pengendalian hama dan penyakit, dan 

pemupukan.   Pada tahap awal penyiraman dilakukan dengan menyemprotkan air 

secara perlahan menggunakan handsprayer ke media tanam hingga media benar-

benar basah.  Hal tersebut dilakukan agar pasta ZPT yang menempel pada setek 

tidak larut terbawa air.  Penyiraman selanjutnya setelah setek berumur 1 minggu 
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dan seterusnya adalah dengan menyiramkan air langsung ke media tanam 

sebanyak 250 ml untuk masing-masing polibag.  Hama yang menyerang setek 

jambu jamaika adalah ulat daun yang menyerang setek jika setek telah tumbuh 

daun.  Jika terjadi serangan ulat daun pengendalian dilakukan dengan 

menyemprotkan insektisida dengan konsentrasi 2 ml/l air.  sedangkan untuk 

mencegah serangan jamur dapat dilakukan penyiraman larutan fungisida 2 g/l air 

sebanyak 250 ml untuk masing-masing polibag setiap 2 minggu sekali.  Untuk 

menambahkan unsur hara pada media tanam setiap satu minggu sekali media 

disiram dengan pupuk daun 2 g/l sebanyak 250 ml untuk masing-masing polibag. 

 

 

Gambar 4.  Cara aplikasi zap pengatur tumbuh (ZPT).  ZPT dikemas dalam suatu 

bahan berbentuk bubuk (powder) (a) kemudian dibuat menjadi pasta 

dengan menambahkan air secukupnya lalu dioleskan pada bagian 

pangkal setek (b) kemudian ditanam pada media (c,d) 
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3.2 Percobaan II: Pengaruh Aplikasi IBA, NAA atau campuran keduanya 

terhadap waktu muncul akar dan tunas pada setek jambu jamaika 

(Syzygium malaccense (L.) Merr. & Perry)  

 

Percobaan kedua dilakukan setelah percobaan pertama selesai, yaitu bulan 

April—Mei  2016.  Percobaan kedua dilakukan berdasarkan percobaan pertama 

yaitu setelah diperoleh konsentrasi ZPT yang memberikan respon terbaik pada 

pengakaran setek jambu jamaika.  Konsentrasi ZPT yang memberikan respon 

terbaik pada percobaan pertama kemudian diuji kembali untuk pengamatan waktu 

muncul akar.  Dari hasil percobaan I, perlakuan auksin yang terbaik untuk 

pengakaran setek jambu jamaika adalah IBA + NAA masing-masing pada 

konsentrasi 1000 ppm.  Oleh karena itu, perlakuan inilah yang diaplikasikan pada 

percobaan II. 

 

3.2.1 Bahan Tanam 

Bahan setek diambil dari pohon induk jambu jamaika di Politeknik Negeri 

Lampung. Pohon induk yang dipilih adalah pohon jambu jamaika yang 

pertumbuhannya sehat dan telah berumur lebih dari 4 tahun atau telah berbuah.  

Bahan setek yang digunakan diambil dari cabang sekunder dan telah berkayu 

dengan diameter sekitar 1 cm—2 cm dengan panjang sekitar 20 cm.  Bahan setek 

yang telah berkayu dicirikan dengan warna kulit sudah berubah dari hijau menjadi 

coklat.  Penanganan terhadap bahan setek saat pengambilan adalah dengan cara 

membungkus bahan setek yang telah dipotong dengan kertas koran kemudian 

dimasukkan ke dalam kontainer box.  Hal tersebut bertujuan untuk menjaga 

kesegaran bahan setek yang akan digunakan. 
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3.2.2 Rancangan percobaan, analisis data, dan pengamatan 

 

Percobaan ini dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap dengan tiga 

ulangan.  Perlakuan yang dicobakan adalah dua konsentrasi auksin yang terdiri 

dari kontrol (tanpa auksin) dan konsentrasi auksin terbaik berdasarkan hasil 

percobaan I.  Setiap satuan percobaan terdiri dari 5 setek, dengan waktu 

pengamatan sebanyak 5 minggu.  Pada setiap pengamatan dilakukan 

pembongkaran setek, oleh karena itu secara keseluruhan setek yang ditanam pada 

percobaan II berjumlah 150 setek.   

Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlett dan kemenambahan uji dengan uji 

Tukey.  Jika asumsi terpenuhi maka data dianalisis ragam, kemudian dilanjutkan 

pemisahan nilai tengah dengan BNT pada taraf 5%. 

Pengamatan yang dilakukan pada percobaan II adalah waktu muncul akar dan 

waktu muncul tunas. Pengamatan terhadap waktu muncul akar dilakukan setiap 

seminggu sekali dengan cara mencabut setek dari media dan diamati jumlah setek 

yang berakar.   

 

3.2.3 Pelaksanaan Percobaan 

 

Penyiapan bahan setek 

 

Bahan setek dipilih dari cabang sekunder yang sehat dan pertumbuhannya telah 

menunjukkan pertumbuhan yang maksimal, hal tersebut ditandai dengan tidak ada 

lagi daun yang berwarna merah kehijauan.  Jika daun masih berwarna merah 

kehijauan menunjukkan pertumbuhan cabang belum maksimal. 
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Bahan setek yang diambil adalah cabang dengan diameter sekitar 1 cm.  

Pengambilan setek dilakukan dengan memotong cabang yang akan dijadikan 

bahan setek kemudian cabang dipotong-potong sepanjang 20 cm.  dari setiap 

cabang akan didapatkan 2—3 bahan setek.  Bahan setek yang telah dipotong 

sepanjang 20 cm kemudian dibungkus koran dan dimasukkan ke dalam kontainer 

box agar kelembaban bahan setek tetap terjaga (Gambar 5). 

 

Gambar 5.  Penanganan sumber setek jambu jamaika.  sumber setek dibungkus 

koran lalu dimasukkan ke dalam kontainer 

 

 

Penyiapan media tanam 

 

Media tanam yang digunakan adalah campuran antara pasir malang, kompos, dan 

arang sekam.  Media ditakar dengan perbandingan 1:1:1 kemudian diaduk hingga 

rata.  Setelah rata media dimasukkan ke dalam  dengan ukuran diameter  20 cm 

dan tinggi 25 cm.  Media yang telah dimasukkan ke dalam  kemudian disusun 

pada rak penanaman kemudian media disiram dengan fungisida 2 g/l untuk 

mencegah serangan fungi pada bahan setek. 
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Penyiapan auksin,  cara aplikasi, dan penanaman setek 

 

Aplikasi campuran IBA + NAA pada dasar setek dilakukan dengan cara 

membuatnya dalam bentuk pasta.  Untuk membuat dalam bentuk pasta bubuk 

auksin ditambah dengan air seccukupnya sambil diaduk secara perlahan hingga 

membentuk pasta.  Campuran IBA + NAA yang telah menjadi bentuk pasta 

kemudian dioleskan secara merata pada dasar setek untuk selanjutnya ditanam 

pada media yang telah disiapkan.  Setelah seluruh bagian permukaan pangkal 

setek rata terolesi dengan pasta kemudian setek ditanam pada  yang telah 

disiapkan.  Masing-masing  terdiri dari 5 setek. 

 

Pemeliharaan setek 

 

Pemeliharaan yang dilakukan dalam penelitian setek tanaman jambu jamaika 

diantaranya adalah penyiraman, pengendalian hama dan penyakit, dan 

pemupukan.    

Pada tahap awal penyiraman dilakukan dengan menyemprotkan air secara 

perlahan menggunakan handsprayer ke media tanam hingga media benar-benar 

basah.  Hal tersebut dilakukan agar pasta ZPT yang menempel pada setek tidak 

larut terbawa air.  penyiraman selanjutnya setelah setek berumur 1 minggu dan 

seterusnya adalah dengan menyiramkan air langsung ke media tanam sebanyak 

250 ml untuk masing-masing polibag.  Hama yang menyerang setek jambu 

jamaika adalah ulat daun yang menyerang setek jika setek telah tumbuh daun.  

Jika terjadi serangan ulat daun pengendalian dilakukan dengan menyemprotkan 

insektisida konsentrasi 2 ml/l air.  Sedangkan untuk mencegah serangan jamur 
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dapat dilakukan penyiraman larutan fungisida 2 g/l air sebanyak 250 ml untuk 

masing-masing polibag setiap 2 minggu sekali.  Untuk menambahkan unsur hara 

pada media tanam setiap satu minggu sekali media disiram dengan pupuk pupuk 

GrowMore 32:10:10 2g/l sebanyak 250 ml untuk masing-masing polibag. 

 

3.3 Percobaan III: Pengaruh aplikasi IBA, NAA atau campuran keduanya 

terhadap pengakaran dan pertumbuhan tunas pada cangkok jambu 

jamaika (Syzygium malaccense (L.) Merr. & Perry) 

 

Percobaan ketiga dilaksanakan pada bulan Maret hingga April 2016 di Desa 

Banjar Rejo Kecamatan Batang Hari Kabupaten Lampung Timur. 

3.3.1 Bahan Tanam 

 

Pohon induk yang dicangkok dipilih dari pohon yang telah berbuah dengan 

pertumbuhan yang sehat dan kuat.  Terdapat tiga pohon yang dipilih untuk 

dicangkok.  Masing-masing pohon berumur sekitar 8—10 tahun.  Ketiga pohon 

yang dipilih berada di Desa Banjar Rejo Kecamatan Batang Hari Kabupaten 

Lampung Timur. 

3.3.2 Rancangan percobaan, analisis data, dan pengamatan 

 

Percobaan ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap dengan 

tiga ulangan.  Perlakuan yang dicobakan adalah tujuh konsentrasi auksin yang 

terdiri dari kontrol (tanpa auksin), IBA 2000 ppm, IBA 4000 ppm, NAA 2000 

ppm, NAA 4000 ppm, IBA 1000 ppm + NAA 1000 ppm, dan IBA 2000 ppm + 

NAA 2000 ppm.  Setiap satuan percobaan terdiri dari 5 cangkok, sehingga total 

terdapat 105 cangkok.   
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Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlett dan kemenambahan uji dengan uji 

Tukey.  Jika asumsi terpenuhi maka data dianalisis ragam, kemudian dilanjutkan 

dengan pemisahan nilai tengah dengan BNT pada taraf 5%. 

Cangkok yang berhasil ditandai dengan munculnya akar pada bagian yang 

dikupas kulitnya.  Biasanya akar akan menembus plastik yang membungkus 

media.  Cangkok yang tidak berhasil ditandai dengan cabang yang dicangkok 

menjadi mati atau cabang tetap hidup namun tidak tumbuh akar. 

Variabel yang diamati pada penilitian ini adalah: 

1. Persentase berakar, merupakan perbandingan antara jumlah cangkok yang 

berakar dengan jumlah satuan percobaan pada masing-masing perlakuan   

2. Jumlah akar, diamati pada akhir percobaan , yaitu setelah cangkok berumur 2 

bulan.  Jumlah akar yang dihitung adalah akar primer dari masing-masing 

satuan percobaan 

3. Panjang akar, diukur dari rata-rata panjang akar pada setiap cangkok, diamati 

pada akhir percobaan 

4. Waktu muncul akar, diamati setiap minggu sejak tanaman dicangkok hingga 

cangkok berumur 2 bulan.  Pengamatan waktu muncul akar diamati dengan 

melihat akar yang terlihat menembus media. 

 

3.3.3 Pelaksanaan Percobaan 

 

Pemilihan cabang yang dicangkok 

Cabang yang dicangkok dipilih dari cabang sekunder yang sehat dan 

pertumbuhannya telah menunjukkan pertumbuhan yang maksimal, hal tersebut 
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ditandai dengan tidak ada lagi daun yang berwarna merah kehijauan.  Jika daun 

masih berwarna merah kehijauan menunjukkan pertumbuhan cabang belum 

maksimal.  Cabang yang dipilih adalah uang menunjukkan pertumbuhan yang 

sehat tanpa ada serangan hama atau penyakit.  Selain itu cabang yang dipilih 

letaknya harus yang tidak menyulitkan pada saat aplikasi auksin dan pada saat 

pembungkusan media. 

 

Penyiapan media cangkok 

 

Media yang digunakan dalam melakukan cangkok adalah campuran antara tanah 

dengan kompos dengan perbandingan 1:1 (Gambar 6 a).  Media diaduk hingga 

rata (Gambar 6 b) kemudian disiram dengan air hingga media lembab dan diaduk 

kembali hingga rata.  Setelah seluruh media tercampur homogen kemudian 

dimasukkan ke dalam plastik transparan dengan ukuran lebar 10 cm dan panjang 

15 cm (Gambar 6 c), media dimasukkan hingga setengah ukuran plastik kemudian 

plastik diikat hingga media terkumpul dan memadat (Gambar 6 d). 

 

Penyiapan dan cara aplikasi auksin dan penanaman cangkok 

 

Pada cabang yang telah dipilih untuk dicangkok dibuat keratan secara melingkar 

dengan jarak sekitar 30 cm—50 cm dari ujung cabang.  Setelah itu dibuat keratan 

lagi dengan jarak 3—5 cm dari keratan pertama kearah pangkal batang.  Langkah 

selanjutnya adalah mengupas kulit diantara dua keratan tersebut dan kambiumnya 

dibersihkan dengan cara mengerok dengan pisau.  Ciri kambium telah bersih 

adalah dengan menyentuh bagian yang dikupas kulitnya, jika permukaannya 
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masih licin berarti kambium belum bersih, namun jika kondisi permukaan sudah 

tidak licin lagi maka kambium telah bersih. 

Setelah kambium bersih (Gambar 7 b), langkah selanjutnya adalah mengoleskan 

pasta auksin sesuai perlakuan pada bagian bekas sayatan pertama.  Bentuk 

perangsang akar yang digunakan pada cangkok sama dengan bentuk perangsang 

akar pada setek, yaitu berbentuk pasta (Gambar 7 a).  Perangsang akar yang 

berbentuk pasta dioleskan secara merata dengan menggunakan kuas kecil 

(Gambar 7 c).   

Media yang sebelumnya telah disiapkan kemudian dibelah dengan menggunakan 

pisau secara memanjang hingga terbelah setengahnya (Gambar 7 d).  Kemudian 

media dalam plastik tersebut digunakan untuk menutup kulit cabang yang telah 

dikupas, yaitu dengan cara memasukkan bagian cabang  yang telah dikupas ke 

dalam belahan media di dalam plastik.  Seluruh bagian yang dikupas  ditutup 

sepenuhnya dengan media (Gambar 7 e).  Setelah seluruh bagian yang dikupas 

ditutup dengan media, langkah selanjutnya adalah mengikat media dengan tali 

rafia hingga media tidak terlepas dari cabang (Gambar 7 f).  Setelah selesai diikat, 

plastik yang membungkus media dilubangi dengan menggunakan lidi.  Hal 

tersebut betujuan agar air dapat masuk membasahi media.  Langkah terakhir yang 

dilakukan adalah menyiram media dengan air secara perlahan hingga media 

terbasahi.  Pemeliharaan yang perlu dilakukan adalah menyiram media untuk 

menjaga kelembabannya. 
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Gambar 6. (a) media tanah dan kompos dengan perbandingan 1:1, (b) media 

diaduk hingga rata , (c) media dimasukkan ke dalam plastik, (d) media 

di dalam plastik siap digunakan 

 

Pemeliharaan cangkok 

 

Pemeliharaan yang dilakukan dalam pencangkok jambu jamaika adalah dengan 

melakukan penyiraman pada media untuk menghindari media kering. Penyiraman 

dilakukan secara kondisional jika media menunjukkan gejala kering maka 

penyiraman harus segera dilakukan. 
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Gambar 7. (a) siapkan pasta sesuai dengan perlakuan (b) Cabang yang telah 

dipilih kemudian dikerat pada dua bagian dan dikupas kulitnya (c) 

oleskan pasta dengan menggunakan kuas pada bagian ujung cabang 

yang dikerat (d) plastik media disobek hingga setengah bagian, (e) 

cabang dimasukkan ke dalam media, dan (f) media dala plastik diikat 

dengan menggunakan tali plastik hingga tidak goyang 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan  maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Percobaan I: 

1. Semua auksin yang dicobakan yaitu IBA, NAA, dan campuran keduanya pada 

konsentrasi 2000 dan 4000 ppm meningkatkan persentase berakar dan rata-

rata jumlah akar per setek dengan urutan efektifitas tertinggi hingga terendah 

adalah NAA > IBA + NAA > IBA.  Perlakuan tanpa auksin (kontrol) hanya 

25% setek jambu jamaika yang berakar dengan rata-rata jumlah akar 1 helai 

per setek. 

2. Pemberian IBA 2000 ppm pada setek jambu jamaika meningkatkan persentase 

setek berakar menjadi 79,2% dengan rata-rata jumlah akar 3,2 helai per setek.  

Peningkatan IBA menjadi 4000 ppm meningkatkan persentase berakar 

menjadi 100% dengan rata-rata jumlah akar 7,1 helai per setek. 

3. Pemberian NAA 2000 dan 4000 ppm pada setek jambu jamaika meningkatkan 

persentase berakar hingga 100%.  Peningkatan NAA dari 2000 ppm menjadi 
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4000 ppm meningkatkan rata-rata jumlah akar dari 17,8 helai menjadi 22,5 

helai per setek. 

4. Pemberian campuran IBA + NAA masing-masing 1000 ppm dan 2000 ppm 

pada setek jambu jamaika meningkatkan persentase berakar hingga 100%.  

Peningkatan campuran IBA + NAA masing-masing 1000 ppm  manjadi 

masing-masing 2000 ppm meningkatkan rata-rata jumlah akar dari 16,8 helai 

menjadi 19,8 helai per setek. 

5. Pemberian IBA 1000 ppm + NAA 1000 ppm pada setek jambu jamaika 

menghasilkan panjang akar dan morfologi akar yang lebih baik disertai 

dengan persentase bertunas tertinggi (50%) dibandingkan dengan pemberian 

NAA saja atau IBA + NAA pada konsentrasi yang lebih tinggi.  Oleh karena 

itu perlakuan ini adalah yang terbaik untuk penyetekan jambu jamaika. 

Percobaan II: 

Pemberian auksin (IBA 1000 ppm + NAA 1000 ppm) meningkatkan persentase 

berakar dari minggu ke tiga hingga minggu ke lima sebanyak 60% menjadi 

93,3%.  Persentase berakar pada perlakuan tanpa auksin sebanyak 13,3% pada 

minggu ke empat menjadi 26,7% pada minggu ke lima.  Namun,  pemberian IBA 

+ NAA masing-masing 1000 ppm menghasilkan persentase bertunas pada minggu 

ke empat sebanyak 6,7% menjadi 26,7% pada minggu ke lima, sedangkan 

perlakuan tanpa auksin (kontrol) pada minggu ke dua sebanyak 20% setek 

bertunas dan meningkat pada mingu ke lima menjadi 46,7%. 
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Percobaan III. 

1. Semua auksin yang dicobakan yaitu IBA, NAA, dan campuran keduanya pada 

konsentrasi 2000 dan 4000 ppm meningkatkan persentase berakar dengan 

urutan efektifitas tertinggi hingga terendah adalah NAA > IBA + NAA > IBA.  

Perlakuan tanpa auksin (kontrol) hanya 22,2% cangkok jambu jamaika yang 

berakar dengan rata-rata jumlah akar 4,7 helai. 

2. Pemberian IBA 2000 ppm pada cangkok jambu jamaika meningkatkan 

persentase cangkok berakar menjadi 44,4% dengan rata-rata jumlah akar 2,3 

helai.  Peningkatan IBA menjadi 4000 ppm meningkatkan persentase berakar 

menjadi 55,6% dengan rata-rata jumlah akar 3,5 helai. 

3. Pemberian NAA 2000 dan 4000 ppm pada cangkok jambu jamaika 

meningkatkan persentase berakar hingga 100%.  Peningkatan NAA dari 2000 

ppm menjadi 4000 ppm meningkatkan rata-rata jumlah akar dari 16,1 helai 

menjadi 33,3 helai akar per cangkok. 

4. Pemberian campuran IBA + NAA masing-masing 1000 ppm dan 2000 ppm 

pada cangkok jambu jamaika meningkatkan persentase berakar hingga 100%.  

Peningkatan campuran IBA + NAA masing-masing 1000 ppm  manjadi 

masing-masing 2000 ppm meningkatkan rata-rata jumlah akar dari 11,1 helai 

menjadi 20,8 helai akar per cangkok. 

5. Pemberian NAA 4000 ppm pada cangkok jambu jamaika menghasilkan 

persentase berakar hingga 100% dengan jumlah akar tertinggi sebanyak 33,3 

helai akar, juga dapat membuat waktu muncul akar lebih singkat dan lebih 

serempak.  Oleh karena itu perlakuan NAA 4000 ppm adalah yang terbaik 

untuk cangkok jambu jamaika. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diberikan, disarankan perlu dilakukan 

penelitian lanjutan pada: 

1. Setek jambu jamaika dengan menggunakan beberapa ukuran bahan setek 

(panjang dan diameter) dan beberapa tingkatan umur bahan setek dengan 

menggunakan campuran IBA 1000 ppm + NAA 1000 ppm untuk mengetahui 

ukuran dan umur bahan setek yang efektif pada keberhasilan setek jambu 

jamaika  

2. Cangkok jambu jamaika dengan menggunakan beberapa ukuran bahan setek 

(diameter) dan beberapa tingkatan umur bahan cangkok dengan menggunakan 

NAA 4000 ppm untuk mengetahui ukuran dan umur bahan cangkok yang 

efektif pada keberhasilan cangkok jambu jamaika. 
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